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' Demikian pula kepada seluruh anggota LSAMA yang telah 
bertungkus lumus dalam penyiapan buku ini. Kami berharap, 
LSAMA akan terus menghasilkan karya-karya dari para sarjana di 
Aceh. Akhirnya, kepada Allah kita berharap supaya mem berikan 
spirit intelektual dan spiritual di dalam membangun negeri Aceh. 
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kemudian. Sisi lain biografi seseorang juga diperlukan sebagai 
data sejarah agar tidak menjadi polemik yang berkepanjangan 
pada sesuatu masalah di kemudian hari. Karena itu pula, para 
penulis biografi dituntut menulis dengan jujur atas sesuatu 
peristiwa yang benar-benar diketahuinya. 

Dalam rangka inilah, para kolega, "murid," mitra, dan kerabat 
dekat Prof. Drs. Yusny Saby M.A., Ph. D. berkeinginan untuk 
menyumbang sejumlah tulisan sebagai bagian dari pemahaman - ,- 
mengenai kontribusi seorang tokoh. Karya ini merupakan sebuah 
sumbangan para penulis terhadap puma bhakti Prof. Yusny 
dalam usianya mencapai 70 tahun dan selanjutnya. Apabila 
kita perhatikan dari keseluruhan tulisan yang ditulis baik oleh 
kolega maupun muridnya terhadap Prof. Yusny Saby, maka ada 
tiga pencapaian yang disematkan kepadanya. Pertama, berani 
bertanggung jawab dan tegar dalam menghadapi tantangan, 
Keda, humanisme, dan Ketiga, mengapresiasi pribadi dan karya 
orang lain. 

Berani Bertanggung Jawab dan Tegar dalam Menghadapi 
Tantangan 

Ada satu ungkapan yang tidak sering kita dengar dari ucapan 
orang lain yaitu "Geutanyo han broek ngen babah broek gob" (kita 
tidak akan jelek dengan fitnah orang). Ucapan ini diucapkan oleh 
Prof. Yusny di suatu waktu ketika dia sedang menjabat sebagai 
pucuk pimpinan IAIN Ar-Raniry. Ketika itu banyak muncul 
tuduhan, baik dari suara-suara mahasiswa, maupun tulisan­ 
tulisan di surat kabar dalam bentuk berita atau artikel yang dapat 
rrienjelekkan namanya yang sebagiannya masuk kategori fitnah ­ 
dan pembohongan publik. Teman-temannya baik yang berada di 
sekelilingnya, maupun di luar kampus sering mengirim sms untuk 
membantah dan bahkan ada yang mengusul untuk bertindak 
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Humanisme 

Karena zawq humanisnya yang dimiliki, Prof. Yusny, sering 
tidak mudah menolak permintaan orang lain kalau sudah 
berhubungan dengan kemanusiaan, kendatipun sesungguhnya 
tugas itu berat dan beresiko sampai pada beresiko ancaman. 
Tingginya zawq humanisnya yang dimiliki kadang-kadang dapat 
menyebabkan salah paham orang Jain. Hal ini memang pemah 
dialami Prof. Yusny dalam masa-masa kepemimpinannya di IAIN 
Ar-Raniry 2005 - 2009. 

Kala Prof. Yusny sedang menjabat sebagai rektor IAIN Ar­ 
Raniry dan benar-benar sedang membutuhkan konsentrasi untuk 
membangun, karena ketika itu IAIN baru saja hancur baik dari 
sisi fisik maupun non fisik karena gempa bumi dan gelombang 

c 
tsunami. Semua gedung IAIN terkena dampak gempa dan tsunami, 
sebagiannya bahkan hancur total, demikian juga fasilitas lainnya, 
meja kursi, komputer dan bahkan buku-buku perpustakaan. Di 
sisi lain juga sejumlah dosen dan karyawan meninggal karena 
amukan tsunami. Sejumlah dosen dan karyawan yang masih . . 
hidup juga banyak yang musibah kehilangan rumah, kendaraan 
dan bahkan juga sampai pakaianpun tidak ada yang tertinggal 
kecuali yang dipakai pada hari tsunami tersebut. 

Hal ini semua merupakan tugas berat yang harus diemban 
oleh Prof. Yusny demi mengembalikan kinerja para dosen dan 
karyawan yang bertujuan meningkatkan kualitas dan mutu 
produk IAIN secara keseluruhan. Sedang situasi seperti itulah, 
tanpa pernah dibayangkan, Prof. Yusny, diajak oleh Pj. Gubernur 

tu 

Mustafa Abubakar, untuk memimpin Badan Reintergrasi 
Damai Aceh (BRA) yang tugasnya mengurus reintegrasi damai 
seraya membantu Gubernur dalam menjaga kestabilan dan 
kesejahteraan mantan kombatan GAM dan juga korban konflik 
yang terjadi selama 29 tahun di Aceh. Melihat pada tugas yang . 
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baru dimulai sesudah jam 14.00, yang biasanya harus berakhir 
sampai larut malam. 

Mengapresiasi karya orang lain 

Seperti diungkapkan oleh beberapa kolega dan murid­ 
muridnya, Prof. Yusny suka mengapresiasi hasil karya orang lain, 
baik itu dari mahasiswa maupun karya kolega-koleganya. Hal 
inilah yang dapat memacu semangat seseorang untuk bekerja 
terus melanjutkan apa yang sudah dicapai. Ia tidak pernah 
memberi komentar negatif apalagi meremehkan hasil dari 
kerja seseorang. Kalaupun masih dianggap kurang Prof. Yusny 
hanya mengarahkan untuk disempumakan. Bahkan Prof. Yusny 
sendiri mau terlibat dalam membantu untuk kesempurnaan 
karya seseorang. Hal ini yang paling sering dihadapi oleh 
mahasiswa, terutama sekali mahasiswa program Master dan 
program Doktor. Prof. Yusny menginginkan tulisan-tulisan 
mereka itu dapat mencapai standar intemasional, walaupun 
dalam bahasa Indonesia. Sehingga masalah di mana titik, 
koma dan juga transliterasi selalu diambil standar yang lebih 
global penggunaannya. Bahkan ada "mantan" mahasiswanya 
mencantumkan kepuasannya atas bimbingan Prof. Yusny dalam 
buku yang ditulisnya. Hal ini sebenamya dimaksudkan agar IAIN 
Ar-Raniry, yang sekarang sudah jadi Universitas, pantas untuk 
dihargai oleh masyarakat akademia intemasional juga. 

Di atas persepsi itulah, buku ini dihadirkan untuk merekam 
sekelumit kiprah Prof. Yusny Saby dalam rentang waktu selama 
50 tahun di IAIN/UIN Ar-Raniry dan sekitarnya. Adapun 
sistematika penyusunan buku ini dibagi menjadi enam bagian 
atau bab. Bagian pertama yang berjudul Yusny Saby dan 
Perjuangannya dalam Meniti Dunia Ilmu, memaparkan sosok Yusny 
Saby secara umum, khususnya perjuangannya dalam menuntut 

ilmu, yang din 
menjelaskan I 
judul Pandang 
disematkan be 
Komentar Kole 

Tiga bagit 
berbagai sisi, 
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Sedangkan ba 
yang telah me 
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Pemikiran Isla 
Yuusny Saby. B 
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Kami berl 
sepenggal kisa 
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bekerja keras 
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THE WHITE HOUSE 

WASHINGTON 

December 16, 2006 

Professor Yusny Saby 
Banda Aceh 
Indonesia 

Dear Yusny: 

Thanks for taking the time to meet with me during my visit to Bogor. 
I enjoyed our discussion and appreciated the chance to talk about 
opportunities in Indonesia and ways our two countries can strengthen 
our economic partnership. I am impressed by your determination and 
idealism, and I am grateful for your hard work to make Indonesia a 
better place for all its citizens. 

Best wishes. 

Sincerely, 

Ucapan terima kasih atas saran dan kritik yang disampaikan kepada Presiden 
George W. Bush dan rombongan di Istana Bogor, di dalam forum khusus di 

hadapan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan timnya pada tahun 2006. 
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Untuk vokal m~d (panjang), mengikuti model yang berikut: 

..K ~(apanjang), contoh UJI : al-Malik 

·•• i(panjang), contoh ')] : al-Rahim 
• J , ,,, I ••• ~(upanjang), contoh ill : al-Ghaf~r 

Untuk huruf sengau (diftong) maka ditulis dengan cara: 

'ARAB LATIN 'ARAB LATIN 
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ABRI :A 
AMINEF :A 
AMM :A 
AMSS :A 
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APBA :A 
ARF :A 
as 

:' AS : A 
AusAid :A 
BAN-PT :B 
BBM A BEM :B 
BEMAF :B 
BPD :B 

BRA $ 
BRR : CoHA 
CoSA ;� DC 
DI/TII 9 Dikti ;� DIPA 

r Dirperta ·P DPR : De 
DPRA : De 
FKIP • Forbes :F 

➔ seharusnya bayna, atau baina 

- seharusnya tawhid, atau tauhid 

ay, atau ai 

aw, atau au 
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GAM : Gerakan Aceh Merdeka NGL : NC 
GDP : gross domestic product NGO : Ne 
HAM : Hak Asasi Manusia NU : Ne 
HDC : Henry Dunant Centre (for humanitarian dialogue) PBB : Pe 
HMJ : Himpunan Mahasiswa Jurusan PBO : Pe 
HP : hand phone PERMIAS:Pe 
HR : Hadis Riwayat PGAA : Pe 
HUT : Harl Ulang Tahun st 
IAIN : Institut Agama Islam Negeri PGAP : Pe 
ICM! : Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia SL 
IDB : Islamic Development Bank PHBI : Pe 
IIIT : International Institute for Islamic Thought PHIN : Per 
IISMM : Institute for Study of Islam and Societies of the Muslim set 

World PKI : Pa 
JICA : Japan International Cooperation Agency P3KI : Pu 
KAMI : Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia PMU : Pre 
KAPP! : Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia PNPM : Pre 
KBA : Komite Beasiswa Aceh PNS : Pe 
KBAK : Komite Bersama Aksi Kemanusiaan PPs : Pre 
KBMK : Komite Bersama Masalah Keamanan PR : Pe 
KDP : sekarang PNPM PSLH : Pus 
KITLV : Koninklijk Instituut voor Taal-, Land en Volkenkunde PT : Per 
KODAM : Komando Daerah Militer PTAI : Per 
KRA : Kongres Rakyat Aceh PTN : Per 
LoA : Letter of Acceptance PUSA : Per 
LSAMA : Lembaga Studi Agama dan Masyarakat Aceh QS :Qur 
LSM : Lembaga Swadaya Masyarakat r. : reig 
m. : meninggal dunia RI : Re 
MAPK : Madrasah 'Aliyah Program Khusus SI, S2, S3 : Str 
MIPA : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam SAW : Sal 
mk : mata kuliah SBY : Sus 
MoU : Memory of Understanding sec : Sau 
MPM : Majelis Pertimbangan Mahasiswa SLTA : Sek 
MPMF : Majelis Pertimbangan Mahasiswa Fakultas 4 r SLTP : Sek 
MPU : Majelis Permusyawaratan Ulama % SMA : Sek 
MSA : Muslim Students' Association F SMS : sho 
MTSM : Monitoring Team for Security Modalities ·"l SPIAIN : Sek 
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: Sumbangan Pembangunan Pendidikan 
: Studi Pura Ulama 
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3 Baca lebih lanjut Sri Suyanta, Diamika Peran Ulama Aceh, (Banda Aceh dan 
Yogyakarta: IAIN ar-Raniry bekerjsama dengan AK Group, 2008, hal. 29 dst. 

B. Peran 'Ulama sebagai Pesan Universal 

Secara ideal, terma 'lam' dimaksudkan sebagai orang­ 
orang yang memiliki kedalaman ilmu, baik ilmu qawliyyah 
yang tersurat dalam kitab suci maupun ilmu kawniyyah yang 
terbentang di alam raya ini.3 Namun dalam penggunaan praktis, 
yang dikatakan ulama adalah orang-orang ahli dalam bidang 
agama ('uliim al-diniyyah) dalam Islam. Oleh karenanya ulama, 
menurut Azyumardi Azra memiliki hak istimewa terhadap teks­ 
teks suci sebagai wahyu Tuhan, seperti menyampaikan dan 
menjabarkannya dalam kehidupan praktis umat Islam. Dalam 

MENELUSURI KA 

' Ayumardi Azra, " 
Vol. II, 1990, hal. 5. Ju 
Berdasarkan Konsep-Konse 

• E.J. Brill's, First En 
A.J. Wensink, H.A.R. Gib 
Islam, Vol. 5, (Jakarta: Ich 

Ahmad Hassan, Pin 
of Islamic Yurisprudence ole 
2 

konteks historis, ula 
tetapi juga pada sos 

Masa sejak bi'th . 
'Abdullah menjadi l 
(632 M) merupaka 
mengawali percatu 
Masa-masa inilah y 
persoalan dalam Isla 
sosio-kultural masye 

Pada masa-mas 
'ulama' tidak saja 
tidak dalam pengerti 
sesudahnya. Istilah 
benda 'lim atau 'al 
diambil dari kata ker 
Ahmad Hassan, pat 
di pergunakan dalam 
yaitu pemahaman ! 
semakin kompleksny 
fiqh bertahap meny 
pada masalah-mas 
bahkan lebih sempi 
saja. Selanjutnya 'il 
segala hal.° Dengan 
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hanyalah 'ulama'. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Pengampun. (QS 35, al-Fatir, 28) 

Normativitas ajaran Islam di atas menegaskan adanya 
hubungan sinergis antara berbagai kecerdasan yang dapat 
dicapai oleh manusia, terutama antara kecerdasan emosional 

' ' 
spiritual dan intelektual. Kecerdasan ini terjalin berkelindan 
sehingga tercipta kecerdasan holistik. Artikel ini sengaja diberi 
judul signifikansi ulama dalam membangun kecerdasan holistik 
sebagai sebuah idealitas dan cita-cita sekaligus dipahami sebagai 
sebuah perjuangan yang sedang diupayakan oleh seseorang yang 
terus berproses menjadi. Di sinilah dipahami dan dikaitkan dengan 
perjuangan, "jihad," upaya dan jerih payah atau dedikasi yang 
diperankan oleh Bapak Prof. Drs. Yusny Saby, MA, Ph. D. selama 
ini, khususnya di dunia pendidikan. Di samping itu, dari ranah 
penulis sendiri, artikel ini hadir sebagai ungkapan rasa ta'zim 
dan terima kasih penulis secara khusus didedikasikan kepada 
Profesor Yusny Saby, yang lanjut usia-nya bersinergi dengan ilmu 
dan ke'arifan dan ketaw~du'an) perilakunya. 
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tunggal) berarti orang-orang yang terpelajar (learned) sehingga 
memiliki pemahaman mendalam terhadap ilmu pengetahuan 
agama (Islam). 

Pasca kenabian dan untuk masa-masa selanjutnya peran dan 
tugas para nabi kemudian diemban oleh 'ulama. Bahkan secara 
antisipatif 'ulama dinyatakan oleh Rasulullah sebagai warathat 
al-anbiy' (pewaris para nabi). Meskipun Hadis ini diragukan 
kesahihannya oleh Ibn Hajar al-'Asqalani karena adanya 
kesimpangsiuran para perawinya,7 namun misi "kenabian" yang 
harus dilestarikan oleh ulama tetap relevan dengan kandungan 
al-Qur'an; misalnya pada ayat berikut: 

Artinya: "Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami... " (QS 35, al­ 
Ftir 32) 

Dengan merujuk pada peran dan tugas Nabi, M. Quraish 
Shihab berpendapat bahwa paling tidak terdapat empat peran 
yang harus diemban oleh ulama, yaitu peran tabligh, tabyin, 
tahkim dan uswah." Peran tabligh dapat dicermati pada ayat: 

Artinya: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa 

' Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath al-B~ri, juz. I, (Mesir: Dar al-B~bi al-Halabi, 
1959), ha!. 169 

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qr'an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 385. Baca juga Tim, Ensiklopedi 
Islam, hal. 120. 
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yang diperintahke 
amanat-Nya. All 
manusia. Sesungg 
orang-orang yang 

Peran tabyin pad 
, ,, 

5y53 $ , , 

#53% 

Artinya: Dan Kar 
orang-orang lelaki 
bertanyalah kepad 
kamu tidak meng 
dan kitab-kitab, 
agar kamu menera 
diturunkan kepad 
(QS 16, al-Nahl 4: 

Peran tahkim ad 

Artinya: Manusia 
perselisihan), mak 
kabar gembira dar 
bersama mereka K 
di antara manusia 
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oleh umat, baik di 
peran tahkim ini, u 
kitab yang telah diru 
untuk dapat menyele 
oleh umat, ulama h 
dengan memperhatil 
dikeluarkan. Ulame 
prinsip-prinsip yan; 
tantangan zaman ya 
baik di bidang sosia 
sosial budaya. Dala 
individu, keluarga m 
mampu menjalanka � 
Konsekuensi dari per 
Shihab, ulama harus 
harus memberikan p 
perkembangan bude 
sekalipun. 

Misi kenabian y 
bertujuan untuk mel, 
dan kepunahan. Deng 
fungsional, 10 maka u 
dalam herarkhis mas 
agama, di antaranya: 

Pertama, karena 
hal-hal yang berada c 
takdir, kesejahtera 
tanggapan serta mer 

' Ibid, hal. 385 
1Baca, Thomas F. OT 

The Sociology of Religion ole 
1994), hal. 25-30 
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Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena 
dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 
orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 
mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus. )QS 2, al-Baqarah 213) 

Peran uswah pada ayat: 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (QS 33, al-Ahz~b 21) 

Dalam rangka memenuhi amanah kenabian, terutama 
dalam kaitannya dengan peran tabligh, ulama berkewajiban 
menyampaikan "wahyu," baik al-Qur'an maupun al-Hadis 
kepada umat. Peran ini termanifestasikan secara Juas dalam 
berbagai aktivitas da'wah dan tarbiyah. Peran tabyin menjadikan 
ulama memiliki otoritas untuk menafsirkan berbagai dogma 
agama sesuai dengan semangat Islam dan zaman, kemudian 
mensosialisasikannya pada umat secara proporsional. Berbagai 
interpretasi dan karya ilmiah serta pengembangan selanjutnya 
yang dihasilkan oleh ulama, bisa dipahami dalam rangka 
mengemban amanah kenabian ini. 

'Di samping itu, karena ia menjadi rujukan terhadap berbagai 
permasalahan yang dihadapi umat Islam, maka ufama dengan 
peran tahkimnya berkewajiban berijtihad dan memberikan 
keputusan hukum (fatwa) terhadap persoalan yang dihadapi 
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pemeluknya suatu dukungan, pelipur Iara dan rekonsiliasi, maka 
ulama harus dapat mentransformasikan semua hal yang rumit itu 
sehingga bisa dipahami umat. Di sinilah peran ulama diuji. Hal 
ini disebabkan oleh karena kebutuhan manusia akan dukungan 
moral di saat menghadapi ketidakpastian, pelipur Iara-di saat 
berhadapan dengan kekecewaan dan membutuhkan rekonsiliasi 
dengan masyarakat bila diasingkan dari tujuan dan norma­ 
normanya. 

Keda, karena agama menawarkan suatu hubungan 
transendental melalui pengabdian dan upacara ritual peribadatan 
sehingga dengannya manusia memperoleh keamanan psikologis 
dan identitas religiusitas yang khas, maka ulama berperan mesti 
sebagai penafsir yang menjembatani dunia yang undefined sakral 
non-empiris dengan yang defined profan. Melalui dogma-dogma 
yang otoritatif tentang keyakinan dan nilai, agama menyediakan 
kerangka referensi semua permasalahan yang dihadapi manusia. 
Oleh karenanya agama sebagai penyumbang adanya stabilitas, 
ketertiban, kedinamisan dan pemelihara "status quo" dalam 
bidang 'ibadah dan aqidah. Di sinilah eksistensi ulama menjadi 
sangat penting. 

Ketiga, karena agama mensucikan norma-norma dan nilai 
masyarakat yang telah terbentuk, mempertahankan dominasi 
kemaslahatan umat di atas keinginan individual dan kelompok 
tertentu, maka ulama idealnya berperan sebagai penjaga moral 
yang harus tampil sebagai uswah dan pendidik umat. 

Keempat, karena agama mengandung fungsi risalah yiing 
sering sekali menjadi sumber protes sosial terpenting melawan 
norma dan kondisi yang telah mapan, maka ulama berperan 
sebagai pewaris ris~lah. Mereka harus mengantisipasi dengan 
upaya menjaga kemurnian dalam bidang 'aqidah dan 'ibadah, 



I 
J.VWO NO!)NVi!J'i3.W HVlVO SVlH)f( NVO 'llnfnf Nl<IKIJ'ild '111.L'l�V)f ni:nSm3.N3W 

6G£ MOIVALLOW ONVS AYS ANSI 

9ZI '9I ems uemn@-[V % 

ue8uop esen8uad seunuoy ue8upuaday seyypsnfuau ymun 
p.rodas 'uereun8uepspp ue[a my uerod-ue.rad eray 'eKygeqas 
(aqmdav) euen peBeqas Kure8uou uep eKuepeday 
ueeuou8uod ueyuraquou ueppnura ere.reset eKuuyze] 
·8ue.10sos ua[o s8oosos eras ueueuerodpp uep pup ue[a 
uassuoy eras [u [seen; enp e[pay eum ueeueseuray 
eras uereuaqay uep ueypeqor epeday eKuuereud1rqa 
uepmfunuau esepueuas uep eur re[uenoq prodas '(2q1pa4) 
ueyqewe[Bun88eradp esq 8ueK uepequday se8u uep 
(aqvdoo) pepeurour Bue~ - seuopsajo1d nee - uenuryay seen; 
ueBuop [eyoqraq snreu eurep 'u ue.rad-uerod uequaBuau es[q 
mun eum 8eq (a.m8/ 2qnd) uesn peeqas ndureu snreu uep 
eum uajo depeup Bue uepeos.rad depeura ummnu uesnnda 
ueyuroquou 'ure[sf Bueuas ue8up penss my eure8e eu8op 
depeu.ra ueseuod ueyraqurour uep eum epeday ~nAueM,, 
ueredureuau ueqfeMayraq eure uepurap ue8u 

'eKuuednpuax ure[ep a/ Jo Kb e8eqas 
ure[sf ueype[uou Bue pereseu eKudpp.1a) uupyBunurau 
guy [s8unJ enurasay eKue.re88upas.1a ep se[nun;y ,ueuyu 
e.reoas euueruere[uou esq eurep e88uuas 'eure8e [ses[EU1au 
uep sesresos soso.d ue8uequrp.rod uepe[p eun8 8uuad esenp 
pup [eH 'eKuprereKse ueeure8eraqar vy8up ue8uequrayrad 
[ureueuraur mun mumpp eurem ereur 'eysnueu ueeseapor up 
ueunqu.rod ueBuap ned-m8ues.raq eureBe euarey 'upuaay 

·uemmuouour eues eurepn ue.ad '[u 
epuae ueyeuesye[au mmun uesnreua ueednraur psyymd 
ereu 'e,op uep ueepeqrod emu 'eu8op uepey8ueros pnpe[au 
seuy 8ueK sepuap ueuerauou euree euorey 'Dupay 

[ensrauoy eras 
eKuupe uepeseu urerep uenrequrod uep psuyapar eedn eras 

AYN NDNYAW 

'uepeqt, uep uepbe, ' 
ueBuap sedspue8uat 
uerodroq eure[n ereu 
ueMepou Bupuad1a p 
8ueK ue[es s8unJ 8 

euIn [p 
[erou ee[uad peeqa: 
yoduro[a; uep [enpA! 
pseupuop ueueuera 
[[u up uIou-euu 

ype[uour eure suas 
ureep ~onb smes,, 
'seqes eKuepe 8u 
·esnueu [depeuyp 8u 
uereppoKuau eure8e ' 
eu8op-eu8op In[e[a 
[e.pres pa[apun 8ue£ 
psou uerodrq eure[n 
s8o[osd ueueurea 
ueepeqod [emu ere 
ue8unqnu nens u 

-eunou uep uen[n 
[sepsuoya. ueyumnc 
ves yp ere; mdgpad ' 
ue8unmp uere eysnt 
[e [npp eurepn uer 
my um 8ueK [eu enu 
ereur 'sesuora.I ue 



mengabaikan keberpihakannya pada kebenaran dan kepentingan 
umat, maka sejak itu lebel 'ulam' al-s~' mulai diberlakukan 
kepada yang bersangkutan. 

Mernperhatikarikualifikasi di atas, maka ularna meniscayakan 
kecerdasan holistik; yaitu terwujudnya kepribailian yang merniliki 
kecerdasan sempurna, meliputi kecerdasan fisik (kinestetik), 
kecerdaan intelektual (intellectual quotient, IQ), kecerdasan 
perasaan (emotional quotient, EQ), dan kecerdasan hati (spiritual 
quotient, SQ). Secara stereotype, dunia pendidikan mengenal 
kecerdasan holistik - atau kecerdasan. majemuk, kecerdasan 
ganda - yang bermula dari teori multiple intelligences yang 
diprakarsai oleh Howard Gardner. Pengalarnan menunjukkan. 
bahwa ujian intellectual quotient yang dilakukan selarna ini hanya 
diprioritaskan untuk mengukur kecerdasan matematis-logis 
dan kecerdasan linguistik saja, dan kecerdasan lainnya tidak 
terakomodir secara adil dan proporsional.13 Jadi untuk mengukur 
kecerdasan seseorang cenderung hanya didasarkan pada 
kecerdasan tunggal terutarna kecerdasan intelektual semata. Hal 
inilah yang melatarbelakangi lahirnya teori multiple intelligences." 

Gardner berpendapat bahwa kecerdasan merupakan 
kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau menciptakan 
produk yang berharga dalam satu atau beberapa lingkungan 
budaya dan masyarakat." Ketika menginventarisir ragam 
kemarnpuan yang dimiliki manusia, Gardner mengelompokkannya 
pada tujuh kecerdasan. Refrarned kemudian menarnbahkan dua 
kecerdasan, sehingga menjadi sembilan, yaitu: kecerdasan 

Bandingkan, Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), hal. 160 dst. ¢ 

3 Paul Supamo, Teori Inteligensi Ganda dan Aplikasinya di Sekolah, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2008), hal. 17-18 " . 

' Suharman, Psikologi Kognitif, (Surabaya: Srikandi, 2005), hal. 360 
5 Gardner, Multiple Intelligences, terj. Alexander Sindoro, Kecerdasan Majemuk, 

(Batam Centre: lnteraksara, 2003), hal. 22 
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Paul Suparno, Teori I 
Bandingkan, Ary Gin 

Emosi dan Spiritual ESQ, cet. , 
Baca, QS al-Nahl 78 
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Raniry Press bekerjasama de1 
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upaya manusia dalam mewujudkan titah Tuhan (normativitas) 
agar menjadi pribadi-pribadi istimewa. Dalam term al-Qur'an, 
pribadi-pribadi istimewa ini adalah 'ulama. 

Secara teologis normatif, bila 'ulama dipahami sebagai orang 
yang paling takut kepada Allah, maka meniscayakan terpenuhinya 
kecerdasan holistik pada dirinya. Ilmu pengetahuan yang dimiliki 
oleh u1ama merupakan ranah kognitif sehingga ulama memiliki 
kecerdasan intelektual (intellectual quotient), sedangkan perasaan 
takut (taqwa) kepada Allah adalah ranah afektif yang berpusat di 
hati sanubari dimana u1ama.harus cerdas emosional (emotional 
quotient) dan cerdas spiritual (spiritual quotient).3 Dengan kata 
lain antara aka! dan hati terdapat sinergi yang kuat pada diri 
u1ama (orang-orang yang berilmu pengetahuan). Bila analogi ini 
diperluas, maka orang-orang yang cerdas, cerdik pandai (u1ama) 
yang dalam bahasa verbal memperoleh dan menyandang suatu 
gelar tertentu seperti teungku, walid, ustaz, guru, gelar kesarjanaan 
tingkat Sl (S.Ag., S.Pd., S.Pd.I., SP, SE dst); gelar Magister tingkat 
S2 (M.A., M.Pd., M.Ed., M.Lis., M.H., M.Phil. dsb); dan gelar 
Doktor untuk tingkat S3 (Dr., Ph. D.). Profesor adalah orang­ 
orang istimewa dengan spesialisasi ilmunya masing-masing, 
semestinya bersinergi antara dengan sikap dan kepribadiannya 
yang mulia. Jadi terjadi sinergi antara ilmu, iman dan amal. 

Untuk menjadi orang-orang istimewa sebagai tuntutan 
normativitas Islam, di antaranya dapat dilakukan melalui 
pemberdayaan dan pengelolaan diri secara maksimal terhadap 
potensi internal yang dimilikinya. Di sinilah letak signifikannya 
pendidikan. Oleh karenanya pendidikan dipahami sebagai 
upaya maksimal terencana dan sistematis untuk menumbuh­ 
kembangkan potensi internal peserta didik, di samping proses 

20 Untuk ketiga kecerdasan ini, baca, Ari Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses 
Membangun Kecerdasan ... 
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oleh hasil dari tingkah laku dan kebiasaan-kebiasaan setiap 
orang yang telah terakurnulasi selarna beberapa waktu. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan kinestetik adalah 
kondisi fisik yang sehat yang berhubungan dengan keseluruhan 
anatomi tubuh (fisik) manusia yang terbentuk dari elemen 

Sri Suyanta, Spektrum..., hal. 7-19. 
23 Baca lebih lanjut, Ardana Aritonang dan Dermawan, "Kecerdasan 

Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual dan Kecerdasan Fisik 
untuk Memprediksi Prestasi Belajar Mahasiswa Akuntansi," Jurnal Akuntansi, vol. 
XVIII, nomor 03, September 2013, hal. 444-458. Juga baca, Deepak Chopra, 
The Spontaneous Fulfillment of Desire, terj. Arvin Saputra, (Batam Centre: Karisma 
Publishing Group, 2004) 

kecerdasan spiritual (spiritual quotient)• Secara teoretik keempat 
kecerdasan ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

Pertama, Kecerdasan Fisik/ Kecerdasan Kinestetik yang 
bertumpu pada dimensi fisik (raga, jasmani, materi, tubuh). Oleh 
karena itu kecerdasan kinestetik ini paling mudah dipahami dan 
dikenali oleh manusia. Fisik atau raga manusia merupakan sistern 
yang sangat kompleks sehingga sisternik. Raga manusia terbentuk 
dari triliunan sel-sel yang terjalin bekelindan. Gugusan sel ini 
membentuk berbagai jaringan yang sangat rurnit (complicated). 
Di samping berfungsi sendiri-sendiri, masing-masing sel juga 
marnpu melakukan kerja sama yang harnionis dan koordinasi 
antar jaringan yang solid. Oleh karena itu, sel-sel fisik manusia 
ini juga memiliki kecerdasan. Jantung, misalnya, memiliki 
kekuatan khusus yang sanggup menyimpan berbagai inforrnasi 
dan mengobatinya sekaligus. Ini menunjukkan bahwa daya ingat 
bukan hanya di otak saja, tetapi jantungpun terkadang menjadi 
penggerak clan pengendali daya ingat tersebut. Tubuh manusia 
merupakan seperangkat mesin cerdas yang mengalahkan bahkan 
komputer tercanggih sekalipun. Walaupun elernen fisik (tubuh) 
manusia merupakan mesin yang luar biasa, narnun harnpir semua 
kondisi ketahanan/ kesehatan fisik jangka panjang ditentukan . . 
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XXI, (Jakarta: Penerbitan 
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oleh faktor genetik.? Kecerdasan intelektual - yang saat ini 
diketahui bekerja di belahan otak kiri - merupakan salah satu 
ukuran kemampuan yang berperan dalam pemrosesan logika, 
bahasa dan matematika. Covey mengatakan bahwa kecerdasan 
intelektual adalah kemampuan manusia untuk menganalisis, 
berpikir dan menentukan hubungan sebab-akibat, berpikir secara 
abstrak, menggunakan bahasa, memvisualisasikan sesuatu, 
dan memahami sesuatu. Behling mengemukakan kecerdasan 
intelektual sama dengan kemampuan kognisi, yaitu kemampuan 
yang di dalamnya mencakup belajar dan memecahkan masalah, 
menggunakan simbul dan bahasa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan 
manusia untuk berpikir secara rasional, menganalisis, menentukan 
hubungan sebab-akibat, berpikir secara abstrak, menggunakan 
bahasa, memvisualisasikan sesuatu, dan memahami sesuatu. 

UNESCO mengusung learning to know (belajar mengetahui) 
untuk melahirkan kecerdasan intelektual. Di sini bukan sekadar 
persoalan niemperoleh informasi yang sudah jadi, tetapi juga 
menguasai instrumen-instrumen pengetahuan itu sendiri, baik 
dipandang sebagai alat maupun tujuan. Sebagai alat, learning to 
know akan memampukan seseorang untuk memahami tentang 
lingkungannya sehingga dapat hidup dengan harkat dan 
martabatnya, untuk mengembangkan ketrampilan kerja dan 
untuk berkomunikasi. Sebagai tujuan, ciri mendasar learning 
to know adalah kegemaran untuk memahami, mengetahui dan 
menemukan. 28 

Ardana Aritonang dan Dermawan, Kecerdasan Intelektual..., hal. 444- 
458. Trihandini Fabiola Meirnayati, "Analisis Pengaruh Kecerdasan lntelektual, 
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Karyawan: Studi 
Kasus di Hotel Horizon," (Semarang: Tesis pada Program Magister Manajemen 
Universitas Diponegoro, 2005 

Ardana Aritonang dan Dermawan, Kecerdasan Intelektual..., hal. 444-458 
2 Jacques Delors, Learning..., hal. 64 
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4 

yang ditayangkan oleh media. Semua spesialis bersepakat 
bahwa memori harus dilatih sejak kecil dan tidaklah tepat untuk 
dihapuskan dari sekolah maupun lembaga pendidikan tentang 
latihan atau soal tradisional tertentu yang memang terkesan 
membosankan. 

Belajar mengetahui bila dilakukan secara intensif, maka akan 
melahirkan kecerdasan intelektual. Dengan demikian kecerdasan 
intelektual ini secara representatif diberdayakan melalui olah 
pikir. Oleh karena itu aktualisasi diri melalui olah pikir ini 
dapat memperoleh kompetensi dan kemandirian dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sebagai aktualisasi insan intelektual 
yang kritis, kreatif dan imajinatif.3° 

Ketiga, Kecerdasan Emosional (emotional quotient). Istilah 
Emotional Quotient pertama kali dikemukakan oleh Salovey dan 
Mayer pada 1990, kemudian dipopulerkan oleh Goleman pada 
tahun 1995. Kecerdasan emosional ini bertumpu pada perasaan 
manusia. Jordan mengemukakan pula bahwa kecerdasan 
emosional memegang peranan penting untuk memprediksi 
kinerja suatu tim. Segal mengatakan bahwa emosi dan akal 
adalah dua bagian dari satu keseluruhan, dimana wilayah 
kecerdasan emosional adalah hubungan pribadi dan antarpribadi. 
Kecerdasan emosional bertanggung jawab atas harga diri, 
kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial. 
Ary Ginanjar Agustian menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kecerdasan dalam konteks hubungan manusia dengan 
manusia lainnya. Kecerdasan emosional ini sangat erat dengan 
kemampuan pribadi dalam hubungannya dengan lingkungan 
sosialnya."° 

Fasli Jalal, "Semiloka Sertifikasi Dosen Perpendidikan Tinggi Agama Islam", 
(Jakarta, 27 Februari 2007) 

Ardana Aritonang dan Dermawan, Kecerdasan Intelektal..., hal. 444-458 
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kebermaknaan hidup dan sifat-sifat keilahian yang ada di dalam 
diri manusia.3 

UNESCO mengusung learning to be untuk melahirkan 
kecerdasan spiritual. Leaming to be (belajar menjadi seseorang) 
rnerniliki prinsip fundamental, bahwa pendidikan hendaklah 
rnenyurnbang pada perkembangan seutuhnya dari setiap orang ­ 
jiwa dan raga, inteligensi, kepekaan, rasa estetika, tanggungjawab 
pribadi dan nilai-nilai spiritual. Sernua rnanusia hendaklah 
diberdayakan untuk berpikir rnandiri dan kritis, dan rnernbuat 
keputusan sendiri dalarn rangka rnenentukan bagi rnereka apa 
yang diyakini harus dilaksanakan di dalarn berbagai keadaan 
kehidupan.3° 

Tujuan pengernbangan ranah ini adalah pemenuhan diri 
manusia seutuhnya di dalam kekayaan kepribadiannya, kerurnitan 
bentuk-bentuk pengungkapannya dan berbagai komitmennya, 
baik sebagai perorangan, anggota keluarga dan masyarakat, warga 
negara dan produsen, penemu teknik-teknik maupun pemimpin 
yang kreatif. Perkembangan perorangan yang dimulai pada waktu 
lahir dan berlanjut sepanjang hidup adalah suatu proses dialektik 
yang mulai mengenal diri sendiri, kemudian membuka diri pada 
hubungan-hubungan dengan orang-orang lain. Dalam pengertian 
itu, pendidikan pertama-tama adalah suatu perjalanan batiniah 
yang tahap-tahapnya sesuai dengan tahap-tahap kematangan 
kepribadian yang terus-rnenerus. Pendidikan sebagai alat untuk 
tujuan kehidupan kerja yang berhasil merupakan proses yang 
bersifat personal dan pada waktu yang bersamaan suatu proses 
pembangunan interaksi sosial. Optirnalisai belajar untuk menjadi 
seseorang akan melahirkan kecerdasan spiritual. Dengan kata 
lain, kecerdasan spiritual secara representatif tercerahkan rnelalui 

3 Ardana Aritonang dan Dermawan, Kecerdasan Intelektual..., hal. 444-458. 
3 Jacques Delors, Learning..., hal. 69.. 
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belajar menjadi (ola 
rnernperkuat keirnar 
budi pekerti luhur d 

Tidak diragukan 
yang di uraikan di a 
tahap atau fase kehi 
tetapi fase-fase da 
dipikirkan kembali 
satu dengan yang 
keuntungan yang se 
lingkungan pendidik 
dan langkah praktis 
depan akan terus dit 
yang dicanangkan. T 
Islam tentunya kepri 
besar kepribadian ya 
komponen penting, 
dan identity.Perso 
termanifestasikan de 
merupakan ciri khas 
orang lain. Mentality 1 

dibangun dan terban 
rnerupakan identitas 
dapat dijaga. 

D. Penutup 

Secara teologis 1 

takut kepada Allah. I 

·+ Fasli Jalal, "Semilol 
35 Bandingkan, Jalaluc 

2003), hal. 205 
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(Dosen Fakultas 

A. Tantangan Ekon 

Indonesia mengal 
selama beberapa tahtu 
riil selama tiga tahun 
Saat ini Indonesia suc 
GDP (Gross Domestic 
2011, current prices). 
GDP per-kepala Indor 
$3.000. Menariknya, 

inferiors nobleness" (Benjamin Franklin) 
% 

Berlakulah santun terhadap siapapun: "To be 
humble to superiors is duty, to equals courtesy, to � 
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merupakan ranah kognitif yang berpusat di kepala sehingga ulama 
harus cerdas secara intelektual (intellectual quotient). Sedangkan 
perasaan takut (taqwa) kepada Allah adalah ranah afektif yang 
berpusat di hati sanubari, dimana ulama harus cerdas emosional 
(emotional quotient) dan cerdas spiritual (spiritual quotient). 

Dengan kata lain antara akal dan hati terdapat sinergi yang kuat 
pada diri ulama (orang-orang yang berilmu pengetahuan). 
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